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Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat Di Cluster Herbal Kampung Wisata
Rejowinangun Yogyakarta

Afa Miftahul Mumtaza
18106040031

ABSTRAK

Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan obat sebagai obat tradisional oleh
masyarakat Cluster Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun Kotagede
Yogyakarta, telah diwariskan secara turun temurun dan terus dipertahankan hingga
saat ini. Akan tetapi, informasi mengenai tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan
belum terdokumentasi dengan baik, sehingga penelitian ini dilakukan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui jenis, habitus, bagian/organ, cara pengolahan, cara
penggunaan, cara perolehan, khasiat, nilai guna, dan tingkat kepercayaan tumbuhan
obat. Pengumpulan data menggunakan wawancara secara mendalam dan terstruktur
terhadap 19 responden yang dipilih menggunakan teknik snowball sampling.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan
penelitian, didapat 51 spesies tumbuhan obat yang masuk dalam 26 famili. Spesies
dengan persentase paling tinggi berasal dari famili Zingiberaceae (14%). Habitus
dengan persentase paling tinggi adalah herba (31%). Bagian tumbuhan dengan
persentase paling tinggi adalah daun (46%). Pengolahan dengan persentase paling
tinggi adalah direbus (50%). Penggunaan dengan persentase paling tinggi adalah
diminum (70%). Cara perolehan dengan persentase paling tinggi adalah membeli
di pasar (44%). Khasiat dengan persentase paling tinggi adalah sebagai obat batuk
(11%). Tumbuhan dengan nilai guna paling tinggi adalah pepaya (Carica papaya
L.) (0,32) dan sirih hijau (Piper betle L.) (0,32). Tumbuhan dengan Fidelity Level
paling tinggi adalah kunyit kuning (Curcuma domestica Val. Syn) (100%) dan
kencur (Kaempferia galanga L.) (95%).

Kata kunci : Etnobotani, Zingiberaceae, Nilai Guna, Fidelity Level, Cluster Herbal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang berada di daerah tropis dan dikenal
memiliki sumber bahan baku obat-obatan yang dapat dimanfaatkan untuk
mengobati berbagai macam penyakit. Indonesia menjadi salah satu pengguna
tumbuhan obat terbesar di dunia bersama negara lain di Asia, seperti India dan Cina.
Lebih dari 9.609 spesies tumbuhan Indonesia memiliki khasiat sebagai obat.
Penggunaan tumbuhan obat sebagai bahan pengobatan telah berlangsung sejak
lama namun masih banyak yang belum terdokumentasi dengan baik
penggunaannya (Yassir & Asnah, 2019). Penelitian mengenai tumbuhan obat sudah
banyak dilakukan di Indonesia. Penelitian yang dilakukan sebagian besar bertujuan
untuk mencatat jenis tumbuhan obat dan sebagai data dasar untuk mengembangkan
penelitian di bidang pengobatan (Hasan et al., 2020). Penggunaan obat tradisional
secara global cenderung mengalami peningkatan. Di India, Nepal, dan Afrika 80%
penduduknya menggunakan obat tradisional sebagai pengobatan utama, sementara
di Kolombia sebesar 40% dari populasi penduduknya menggunakan obat
tradisional (Nahdi & Kurniawan, 2019).

Obat merupakan suatu bahan campuran yang digunakan untuk mengobati
penyakit baik didalam maupun diluar tubuh. Bahan campuran yang berasal dari
tumbuhan obat dikenal dengan obat herbal atau obat tradisional (Ziraluo, 2020).

Tumbuhan obat sendiri adalah tumbuhan yang bisa diambil manfaatnya sebagai



obat karena mempunyai kandungan berkhasiat obat. Berdasarkan hasil riset,
penduduk Indonesia yang mengkonsumsi obat tradisional adalah sebanyak 59,12%.
Hal ini dikarenakan obat herbal memiliki kelebihan yakni sifatnya yang alamiah
sehingga dinilai lebih aman, dan dianggap lebih baik dibandingkan dengan obat
kimia karena dalam penggunannya tidak memiliki efek samping untuk tubuh.
Melihat hal ini maka tumbuhan yang memiliki khasiat obat perlu dilestarikan
(Sudirman & Skripsa, 2020; Qasrin et al., 2020).

Kampung Wisata Rejowinangun merupakan sebuah kampung yang berada di
Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta. Kampung ini terkenal dengan pembagian
clusternya, salah satunya adalah Cluster Herbal. Masyarakat di Cluster Herbal
masih menggunakan tumbuhan obat sebagai obat tradisional secara turun temurun
serta dipertahankan penggunaannya hingga saat ini. Namun, hingga saat ini belum
terdokumentasi dengan baik apa saja tumbuhan yang dimanfaatkan dan bagaimana
cara penggunaannya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kearifan masyarakat Cluster Herbal di
Kampung Wisata Rejowinangun dalam mengetahui dan memanfaatkan jenis

tumbuhan obat dalam penggunannya sebagai obat tradisional.

B. Rumusan Masalah
1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan oleh masyarakat Cluster Herbal di
Kampung Wisata Rejowinangun Yogyakarta?
2. Habitus apa saja yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat

Cluster Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun Yogyakarta?



Bagian tumbuhan apa yang digunakan dalam pembuatan obat tradisional oleh
masyarakat Cluster Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun Yogyakarta?
Bagaimana cara pengolahan, cara penggunaan, dan cara perolehan tumbuhan
sebagai obat tradisional oleh masyarakat Cluster Herbal di Kampung Wisata
Rejowinangun Yogyakarta?

Apa khasiat dari tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Cluster
Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun Yogyakarta?

Berapa nilai guna (Use Value) dan tingkat kepercayaan (Fidelity Level)
tumbuhan berkhasiat obat di Cluster Herbal Kampung Wisata Rejowinangun

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mempelajari jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Cluster
Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun Yogyakarta.

Mempelajari habitus apa yang digunakan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat Cluster Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun Yogyakarta.
Mempelajari bagian tumbuhan apa saja yang digunakan dalam pembuatan obat
tradisional oleh masyarakat Cluster Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun
Yogyakarta.

Mempelajari bagaimana cara pengolahan, cara penggunaan, dan cara perolehan
tumbuhan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Cluster Herbal di Kampung

Wisata Rejowinangun Yogyakarta.



5. Mempelajari khasiat dari tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat
Cluster Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun Yogyakarta.

6. Mengetahui nilai guna (Use Value) dan tingkat kepercayaan (Fidelity Level)
tumbuhan berkhasiat obat di Cluster Herbal Kampung Wisata Rejowinangun

Kotagede.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat
dan bagi penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat
dalam pembuatan obat tradisional, dan sebagai bentuk dokumentasi kearifan
masyarakat Cluster Herbal di Kampung Wisata Rejowinangun Yogyakarta dalam
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional agar dapat diwariskan ke generasi

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, jenis tumbuhan dari famili
Zingiberaceae (14%) menjadi jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan
dengan tujuh spesies. Habitus tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah
herba (31%) dengan 16 spesies. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan
sebagai obat tradisional adalah bagian daun (46%). Pengolahan dengan cara direbus
(50%) menjadi cara pengolahan yang paling banyak dilakukan dalam pembuatan
obat tradisional. Penggunaan dengan cara diminum (70%) menjadi cara
penggunaan yang paling banyak dilakukan dalam memanfaatkan obat tradisional.
Cara perolehan tumbuhan obat paling banyak adalah membeli di pasar (44%).
Khasiat sebagai obat batuk (11%) adalah khasiat paling tinggi dari keseluruhan
khasiat tumbuhan obat di Cluster Herbal yang berasal dari 12 spesies. Tumbuhan
obat dengan nilai guna (Use Value) paling tinggi adalah papaya (Carica papaya L.)
(0,32) dan sirih hijau (Piper betle L.) (0,32). Tumbuhan obat dengan tingkat
kepercayaan (Fidelity Level) paling tinggi adalah kunyit kuning (Curcuma

domestica Val. Syn) (100%) dan kencur (Kaempferia galanga L.) (95%).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan

adalah perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut pada masyarakat Cluster Herbal

42
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mengenai pemanfaatan tumbuhan obat lainnya, seperti komposisi dalam meracik
jamu gendong yang terdiri dari beberapa tumbuhan obat. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa aktif pada tumbuhan obat,
supaya dapat diketahui efek yang ditimbulkan pada tubuh manusia sehingga

pemanfaatannya lebih optimal.
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